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PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses rekonstruksi Gandut dalam karya Sangu Pagandut dilakukan
melalui penggalian data sejarah Gandut, praktik Kuntau, dan implementasi
unsur Kuntau dalam pergelaran Dindang Marajut. Hasil penggalian
menunjukkan bahwa Kuntau merupakan bagian dari identitas pagandut
yang mulai berkurang dalam perkembangan Gandut masa kini. Unsur-unsur
Kuntau kemudian ditafsir ulang dan diolah ke dalam karya Sangu Pagandut
sehingga menghadirkan kembali identitas pagandut yang tidak hanya luwes
dalam menari, tetapi juga memiliki kemampuan bela diri sebagai bentuk
perlindungan diri dan penjagaan martabat.

Gerak-gerak Kuntau yang diinterpretasikan dan diterapkan dalam
koreografi karya Sangu Pagandut meliputi Gerak Pecah Muka, Gerak
Basilang, Gerak Juhung, Gerak Pecah Habis, Gerak Boksai, Tembak
Kanan, Tapis, Gerak Sauh, Gerak Bongkar Kanan, Gerak Kacakan, Gerak
Sempa, serta Langkah Singkir Kiri dan Kanan. Gerak-gerak tersebut
bersumber dari unsur dasar Kuntau berupa langkah, labatan, dan bunga yang
kemudian mengalami stilisasi ke dalam bahasa gerak tari. Kehadiran gerak
Kuntau tidak dimaksudkan sebagai pertunjukan bela diri secara utuh,
melainkan sebagai penegasan identitas Gandut dan representasi perempuan

yang tangguh, waspada, serta mampu melindungi dirinya.
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Bentuk penyajian hasil rekonstruksi Gandut dalam karya Sangu
Pagandut diwujudkan melalui struktur dramatik lima bagian pertunjukan,
yaitu ritual, pembukaan dengan Gandut, adegan bagandut yang
menampilkan upaya penari laki-laki menggoda pagandut, penguatan unsur
Kuntau yang tampil lebih dominan sebagai bentuk perlindungan diri dan
kekuatan perempuan, serta penyatuan Gandut dan Kuntau sebagai puncak
pertunjukan. Karya ini menegaskan bahwa seorang pagandut tidak hanya
dibekali keterampilan menari dan bernyanyi, tetapi juga kemampuan bela
diri sebagai sangu atau bekal hidup. Makna tersebut dipertegas melalui
adegan penyerahan selendang oleh tokoh guru kepada penari Gandut
sebagai simbol pewarisan ilmu, identitas, dan nilai-nilai pagandutan kepada
generasi berikutnya.

B. Saran

1. Penelitian ini masih berfokus pada rekonstruksi Gandut melalui
interpretasi gerak Kuntau dalam karya Sangu Pagandut. Oleh karena
itu, peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat mengkaji
aspek lain dari kesenian Gandut, seperti musik pengiring, vokal,
kostum, atau praktik sosial pagandutan, sehingga diperoleh pemahaman
yang lebih utuh mengenai kesenian Gandut sebagai warisan budaya
Banjar.

2. Penelitian ini menunjukkan bahwa unsur Kuntau merupakan bagian
penting dari identitas pagandut yang mulai berkurang dalam

perkembangan Gandut masa kini. Peneliti menyarankan agar kajian dan
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penciptaan karya tari berbasis tradisi terus dilakukan sebagai upaya
menghadirkan kembali unsur-unsur budaya yang mulai memudar tanpa
menghilangkan konteks dan nilai tradisinya.

. Karya Sangu Pagandut merupakan salah satu bentuk interpretasi
terhadap hubungan antara Gandut dan Kuntau. Oleh karena itu, peneliti
menyadari bahwa masih terbuka berbagai kemungkinan interpretasi
dan pengembangan bentuk penyajian lainnya. Penelitian dan
penciptaan karya selanjutnya diharapkan dapat menghadirkan
perspektif baru mengenai identitas pagandut, peran perempuan dalam
kesenian tradisi, maupun relasi antara seni pertunjukan dan bela diri
tradisional Banjar.

. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi seniman,
koreografer, maupun peneliti seni dalam mengembangkan metode
rekonstruksi dan interpretasi tradisi sebagai sumber penciptaan karya.
Dengan demikian, karya-karya yang lahir tidak hanya berfungsi sebagai
bentuk ekspresi artistik, tetapi juga sebagai media pelestarian dan

penguatan identitas budaya lokal.
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